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RINGKASAN

Gandum (7riticum aestivum L.} termasuk tanaman serealia dari famili
Gramineae (Poaceae) yang berasal dari daerah subtropis. Salah satu keunggulan
gandum adalah kandungan gluteinnya yang mencapai 80%. Gluten adalah protein
yang bersifat kohesif dan liat. Selain kandungan protein yang tinggi komposisi
nutrisi gandum juga lebih baik dibanding komoditas lainnya. Gandum merupakan
salah satu komoditas pangan, dalam rangka mendukung ketahanan pangan,
dimana peluang pengembangan gandum cukup besar karena adanya pergeseran
pola makan dari karbohidrat beras ke karbohidrat non beras terutama di daerah

perkotaan.

Pengolahan biji gandum menghasilkan tepung terigu, dan dari tepung
terigu dapat dijadikan bahan baku industri makanan olahan seperti roti, mie,
biskuit, makanan bayi dan kebutuhan industri lainnya. Tepung terigu memiliki
keunggulan daya kembang dibandingkan jenis tepung lainnya. Menurut Azwar ef al.

(1988) tepung terigu mengandung gluten, sehingga jika tepung terigu dicampur




dengan air, akan membentuk adonan elastis dan ketika adonan dipanggang dalam

oven maka akan mengembang beberapa kali volume aslinya.

Kebutuhan gandum dalam bentuk tepung terigu di Indonesia meningkat
setiap tahun sejalan dengan perkembangan ekonomi dan jumlah penduduk.
Konsumsi terbesar adalah 40% untuk kebutuhan industri skala rumah tangga, 25%
untuk industri roti, 20% industri mie instant, serta 15% untuk industri kue dan
biskuit. Konsumsi terigu Indonesia meningkat dari 9,9 kg per kapita pada tahun
2002 menjadi 17,7 kg per kapita pada tahun 2009 (Loppies, 2010). Tahun 2011
total impor gandum Indonesia mencapai 5,65 juta ton dengan nilai 2,2 milyar US
Dollar. Data terakhir menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2012 impor
gandum mencapai 6,3 juta ton yang menjadikan Indonesia menjadi importir
gandum terbesar kedua di dunia setelah Mesir dengan konsumsi gandum
Indonesia per tahun 21 kg per kapita impor ini merupakan terbesar kedua setelah

beras (Saragih, 2013).

Menyadari peran tanaman gandum yang semakin besar dalam kecukupan
pangan nasional dan untuk mengurangi ixnpor, pemeﬁntah melalui Departemen
Pertanian melakukan pengembangan produksi tanaman gandum di 10 Provinsi di
Indonesia, termasuk Sumatera Barat. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang
menunjukkan agroklimatnya cocok untuk pengembangan tanaman gandum adalah
Alahan Panjang, Kabupaten Solok bersuhu 15 - 40° C dan mempunyai ketinggian
1616 m diatas permukaan laut (dpl) merupakan daerah dataran tinggi, dimana
gandum dapat tumbuh dengan baik. Namun demikian, masih terdapat kendala
dalam pembudidayaan tanaman gandum karena kesuburan tanahnya rendah. Dari

hasil analisa tanah didapatkan bahwa N total tanah cukup rendah yaitu sebesar

g



0,28 % (lampiran 1). Kondisi ini tentu saja menghambat proses pertumbuhan dan
pekembangan tanaman yang akhirnya dapat berdampak negatif terhadap hasil

akhir tanaman.

Berdasarkan hal tersebut, untuk memperoleh kuantitas dan kualitas hasil
panen yang tinggi, diperlukan kondisi tanah yang baik dengan kandungan unsur
hara yang cukup. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan melalui aplikasi
bahan organik dan pemupukan urea yang tepat. Pupuk kandang ayam termasuk
kedalam salah satu bahan organik yang sering diaplikasikan pada tanah-tanah
bermasalah. Melalui aplikasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan  biologi tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan perakaran yang
baik akan berdampak positif pada efisiensi penyerapan unsur hara yang

ditambahkan melalui pemupukan.

Sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
mengkonsumsi bahan makanan yang sehat, maka untuk saat ini masyarakat mulai
mengurangi mengkonsumsi bahan makanan yang banyak mengandung bahan
kimia. Oleh karena itu sistem pertanian organik merupakan alternatif bagi petani
dalam budidaya tanaman. Selain itu sistem pertanian organik juga merupakan
salah satu cara dalam rangka melestarikan lingkungan karena penambahan bahan
organik akan memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman yang antara lain dapat
meningkatkan efisiensi pupuk.

Ketersediaan unsur N bagi tanaman mempunyai peran yang penting dalam
siklus hidup tanaman, antara lain penambahan dan pertumbuhan vegetatif

terutama pada daun (Susanto, 1972). Balitsereal (2009) aplikasi pupuk N 300



kg/ha pada tanaman jagung secara tugal memberikan hasil tanaman 7,91 ton/ha.
Menurut Martin er al. (1992), pemberian N 150 kg per hektar meningkatkan
pertambahan anakan. Pengaruh nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman yaitu pada senyawa organik dalam tanaman misalnya asam-asam amino,
asam nukleat, enzim, bahan-bahan yang menyalurkan energi seperti klorofil, ADP
dan ATP, jika kekurangan unsur N akan mengakibatkan metabolisme tanaman

berlangsung rendah.

Untuk memperoleh hasil biji gandum yang baik maka perlu dilakukan
pemupukan yang sesuai dengan kondisi lahan tanah tempat penanaman gandum
tersebut. Untuk mewujudkan apa yang diharapkan terhadap tanaman gandum,
maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Gandum (Triticum aestivum L.) di Dataran Tinggi”

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dosis pupuk kandang ayam dan
urea terhadap pertumbuhan dan hasil gandum. Sedangkan tujuan penelitian
adalah : (1) Mendapatkan interaksi terbaik antara pupuk kandang ayam dan pupuk
urea untuk pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi. (2) Mendapatkan
dosis pupuk kandang ayam terbaik untuk pertumbuhan dan hasil gandum di
dataran tinggi. (3) Mendapatkan dosis pupuk urea terbaik untuk pertumbuhan dan

hasil gandum di dataran tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya interaksi antara pemberian dosis

pupuk kandang ayam dengan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil gandum
kecuali pada laju tumbuh tanaman dan berat malai tanaman. Pemberian pupuk urea 75

kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam 5 ton/ha telah cukup untuk



mendorong laju tumbuh tanaman gandum yang cepat dan berat malai tanaman gandum
yang tinggi. Pemberian pupuk urea 75 kg/ha sampai 300 kg/ha pada semua dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman gandum kecuali indeks luas daun. Indeks luas daun tertinggi diperoleh dengan
dosis pupuk urea 225 kg/ha. Pemberian pupuk kandang ayam 5 ton per hektar pada

semua pemberian dosis pupuk urea memberikan hasil tertinggi tanaman gandum yaitu

sebesar 5,98 ton per hektar.
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PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG AYAM DAN PUPUK UREA
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL GANDUM
(Triticum aestivum L.) DI DATARAN TINGGI

ABSTRAK

Penelitian tentang “Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Urea
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Gandum (Triticum aestivum 1) di Dataran
Tinggi”. Tujuan penelitian ini adalah : 1). Mendapatkan interaksi antara pupuk
kandang ayam dan pupuk urea untuk pertumbuhan dan hasil gandum di dataran
tinggi, 2). Mendapatkan dosis pupuk kandang ayam yang optimal terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi, 3). Mendapatkan dosis pupuk
urea yang optimal terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil gandum di
dataran tinggi.

Rancangan yang digunakan adalah faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL).Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam, terdiri atas 4 taraf: 5,
10, 15 dan 20 ton per hektar. Faktor kedua adalah dosis pupuk urea, terdiri dari 4
taraf: 75, 150, 225, dan 300 kg per hektar. Parameter yang diamati adalah indeks
luas daun, laju asimilasi bersih, laju tumbuh tanaman, kandungan klorofil daun,
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif per rumpun, berat malai, hasil tanaman
per rumpun, hasil tanaman per plot dan hasil tanaman per hektar.

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya interaksi antara pemberian dosis
pupuk kandang ayam dengan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil gandum
kecuali pada laju tumbuh tanaman dan berat malai tanaman. Pemberian pupuk urea 75
kg/ha yang dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam 5 ton/ha telah cukup untuk
mendorong laju tumbuh tanaman gandum yang cepat dan berat malai tanaman gandum
yang tinggi. Pemberian pupuk urea 75 kg/ha sampai 300 kg/ha pada semua dosis pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman gandum kecuali indeks luas daun. Indeks luas daun tertinggi diperoleh dengan
dosis pupuk urea 225 kg/ha. Pemberian pupuk kandang ayam 5 ton per hektar pada
semua pemberian dosis pupuk urea memberikan hasil tertinggi tanaman gandum yaitu
sebesar 5,98 ton per hektar.

Kata kunci : gandum, pupuk urea, pupuk kandang ayam

Xiii




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gandum (Triticum aestivum 1..) termasuk tanaman serealia dari famili
Gramineae (Poaceae) yang berasal dari daerah subtropis. Salah satu keunggulan
gandum adalah kandungan gluteinnya yang mencapai 80%. Gluten adalah protein
yang bersifat kohesif dan liat. Selain kandungan protein yang tinggi komposisi
nutrisi gandum juga lebih baik dibanding komoditas lainnya. Gandum merupakan
salah satu komoditas pangan, dalam rangka mendukung ketahanan pangan,
dimana peluang pengembangan gandum cukup besar karena adanya pergeseran
pola makan dari karbohidrat beras ke karbohidrat non beras terutama di daerah
perkotaan.

Pengolahan biji gandum menghasilkan tepung terigu, dan dari tepung
terigu dapat dijadikan bahan baku industri makanan olahan seperti roti, mie,
biskuit, makanan bayi dan kebutuhan industri lainnya. Tepung terigu memiliki
keunggulan daya kembang dibandingkan jenis tepung lainnya. Menurut Azwar ef al.
(1988) tepung terigu mengandung gluten, sehingga jlka tepung terigu dicampur
dengan air, akan membentuk adonan elastis dan ketika adonan dipanggang dalam
oven maka akan mengembang beberapa kali volume aslinya.

Kebutuhan gandum dalam bentuk tepung terigu di Indonesia meningkat
setiap tahun sejalan dengan perkembangan ekonomi dan jumlah penduduk.
Konsumsi terbesar adalah 40% untuk kebutuhan industri skala rumah tangga, 25%
untuk industri roti, 20% industri mie instant, serta 15% untuk industri kue dan

biskuit. Konsumsi terigu Indonesia meningkat dari 9,9 kg per kapita pada tahun




2002 menjadi 17,7 kg per kapita pada tahun 2009 (Loppies, 2010). Tahun 2011
total impor gandum Indonesia mencapai 5,65 juta ton dengan nilai 2,2 milyar US
Dollar. Data terakhir menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2012 impor biji
gandum mencapai 6,3 juta ton yang menjadikan Indonesia menjadi importir
gandum terbesar kedua di dunia setelah Mesir dengan konsumsi gandum
Indonesia per tahun 21 kg per kapita impor ini merupakan terbesar kedua setelah
beras (Saragih, 2013).

Menyadari peran tanaman gandum yang semakin besar dalam kecukupan
pangan nasional dan untuk mengurangi impor, pemerintah melalui Departemen
Pertanian melakukan pengembangan produksi tanaman gandum di 10 Provinsi di
Indonesia, termasuk Sumatera Barat. Salah satu daerah di Sumatera Barat yang
menunjukkan agroklimatnya cocok untuk pengembangan tanaman gandum adalah
Alahan Panjang, Kabupaten Solok bersuhu 15 - 40° C dan mempunyai ketinggian
1616 m diatas permukaan laut (dpl) merupakan daerah dataran tinggi, dimana
gandum dapat tumbuh dengan baik. Namun demikian, masih terdapat kendala
dalam pembudidayaan tanaman gandum karena kesuburan tanahnya rendah. Dari
hasil analisa tanah didapatkan bahwa N total tanah cukup rendah yaitu sebesar
0,28 % (lampiran 1). Kondisi ini tentu saja menghambat proses pertumbuhan dan
pekembangan tanaman yang akhirnya dapat berdampak ncgatif terhadap hasil
akhir tanaman.

Berdasarkan hal tersebut, untuk memperoleh kuantitas dan kualitas hasil
panen yang tinggi, diperlukan kondisi tanah yang baik dengan kandungan unsur
hara yang cukup. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan melalui aplikasi

bahan organik dan pemupukan urea yang tepat. Pupuk kandang ayam termasuk




kedalam salah satu bahan organik yang sering diaplikasikan pada tanah-tanah
bermasalah. Melalui aplikasi tersebut diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan perakaran yang
baik akan berdampak positif pada efisiensi penyerapan unsur hara yang
ditambahkan melalui pemupukan.

Sejalan dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
mengkonsumsi bahan makanan yang sehat, maka untuk saat ini masyarakat mulai
mengurangi mengkonsumsi bahan makanan yang banyak mengandung bahan
kimia. Oleh karena itu sistem pertanian organik merupakan alternatif bagi petani
dalam budidaya tanaman. Selain itu sistem pertanian organik juga merupakan
salah satu cara dalam rangka melestarikan lingkungan karena penambahan bahan
organik akan memperbaiki lingkungan tumbuh tanaman yang antara lain dapat
meningkatkan efisiensi pupuk.

Ketersediaan unsur N bagi tanaman mempunyai peran yang penting dalam
siklus hidup tanaman, antara lain penambahan dan pertumbuhan vegetatif
terutama pada daun (Susanto, 1972). Balitsereal (2009) aplikasi pupuk N 300
kg/ha pada tanaman jagung secara tugal memberikan hasil tanaman 7,91 ton/ha.
Menurut Martin ef al. (1992), pemberian N 150 kg per hektar meningkatkan
pertambahan anakan. Pengaruh nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman yaitu pada senyawa organik dalam tanaman misalnya asam-asam amino,
asam nukleat, enzim, bahan-bahan yang menyalurkan energi seperti klorofil, ADP
dan ATP, jika kekurangan unsur N akan mengakibatkan metabolisme tanaman

berlangsung rendah.




Untuk memperoleh hasil biji gandum yang baik maka perlu dilakukan
pemupukan yang sesuai dengan kondisi lahan tanah tempat penanaman gandum
tersebut. Untuk mewujudkan apa yang diharapkan terhadap tanaman gandum,
maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dosis Pupuk
Kandang Ayam dan Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Gandum (Triticum aestivum L.) di Dataran Tinggi”
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman gandum adalah dengan memberikan dosis pupuk kandang ayam dan urea
sehingga unsur hara tersebut tersedia bagi tanaman. Hal ini dikarenakan bahwa
pupuk kandang ayam merupakan salah satu bentuk bahan organik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah antara lain sifat fisika, kimia dan

biologi tanah.

Berdasarkan perumusan yang diindetifikasi diatas dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pertumbuhan dan hasil tanaman gandum di dataran tinggi pada
berbagai dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea.

2. Dosis pupuk kandang ayam berapakah yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil gandum di dataran tinggi.

3. Dosis pupuk urea berapakah yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

gandum di dataran tinggi.




1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji dosis pupuk kandang ayam dan
urea terhadap pertumbuhan dan hasil gandum. Sedangkan tujuan penelitian
adalah :
1. Mendapatkan interaksi terbaik antara pupuk kandang ayam dan pupuk urea
untuk pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi.
2. Mendapatkan dosis pupuk kandang ayam terbaik untuk pertumbuhan dan
hasil gandum di dataran tinggi.
3. Mendapatkan dosis pupuk urea terbaik untuk pertumbuhan dan hasil gandum
di dataran tinggi.
1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi dengan
menemukan dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang tepat.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Unsur hara merupakan komponen paling penting dalam pertumbuhan
tanaman. Unsur hara banyak tersedia di alam, namun ketersediaan unsur hara
tersebut dibeberapa tempat tidak sama, ada yang berkecukupan sehingga
pertumbuhan tanaman menjadi baik dan ada juga yang kekurangan yang
menyebabkan tanaman menjadi terhambat. Khususnya untuk tanaman budidaya
kebutuhan unsur haranya sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena pada lahan atau

tempat yang sama ditanami dengan tanaman tertentu yang membutuhkan jumlah

unsur yang sama setiap waktunya, sedangkan persediaan dialam terus berkurang




akibat diserap oleh tanaman budidaya yang ditanami dilahan tersebut, sehingga
untuk dapat memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara harus dilakukan
penambahan unsur hara dalam bentuk pupuk dalam jumlah yang cukup (Sutejo,

2002).

Pupuk sebagai sumber hara termasuk input yang sangat menentukan bagi mesin
biologis (tanaman). Selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman dari
perkecambahan sampai panen tanaman tersebut membutuhkan unsur hara yang cukup.
Unsur hara merupakan unsur kimia tertentu yang dibutuhkan oleh tanaman. Jika tanaman
tersebut kekurangan unsur hara maka pertumbuhan tanaman terganggu. Ini dapat dilihat
dari gejala-gejala defesiensi unsur hara pada tanaman tersebut. Hal ini dapat
mengakibatkan penurunan produksi tanaman. Untuk tanah yang kekurangan unsur hara
dapat dilakukan pemupukan. Pemupukan merupakan suatuan usaha untuk meningkatkan
produksi tanaman. Unsur hara yang berasal dari pupuk ini diperlukan untuk pertumbuhan

vegetatif dan generatif (Pracaya, 2004).

Berdasarkan jumlah yang diperlukan oleh tanaman maka unsur hara dibagi
menjadi dua golongan, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro
diperlukan tanaman dan terdapat dalam jumlah yang lebih besar bila dibandingkan
dengan unsur hara mikro. Unsur hara makro terdiri dari Nitrogen (N), Phosfor (P) Kalium
(K) Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Sulfur (S) sedangkan unsur hara mikro terdiri dari :
Besi (Fe), Mangan (Mn) Boron (B), Seng (Zn), Tembaga (Cu), Molybdenum (Mo) dan
klor (CI) (Hardjowigeno, 2003).

menambah kandungan unsur hara tersebut dapat dilakukan penambahan bahan organik.




Sehingga terlihat bahwa tanah yang baik untuk pertanian adalah tanah yang banyak
mengandung bahan organik yang menguntungkan (Pracaya, 2004). Menurut Sarief
(1986) tanaman sangat membutuhkan unsur hara terutama unsur hara makro dalam
jumlah banyak. Unsur hara paling banyak dibutuhkan antara lain N, P dan K. Untuk
mendapatkan efesiensi pemupukan yang optimal, pupuk harus diberikan dalam jumlah
yang mencukupi. Kebutuhan tanaman akan unsur hara tidak berlebihan dan tidak
kekurangan, maka pengaruh pupuk tidak akan tampak (Sutedjo, 2002). Sebaiknya
dikatakan oleh Insan (1992), kelebihan nitrogen akan mendorong pertumbuhan vegetatif,
memperlambat masaknya tanaman, mengurangi pembuahan, menurunkan hasil dan
kualitas hasil serta jaringan lebih peka terhadap serangan hama dan penyakit. Sedangkan
kekurangan nitrogen pertumbuhan akan terbatas, daun menjadi menguning dan gugur

serta tanaman menjadi kerdil.

Akar tanaman mengabsorsi unsur hara dalam bentuk anion maupun kation yang
terlarut oleh akar rambut secara aliran massa, difusi maupun intersepsi akar (Sarwono,
2006). Absorpsi unsur hara tersebut terutama dilakukan oleh ujung-ujung akar
(meristematis) dan bulu-bulu akar, hara dan air dalam tanah masuk kedalam epidermis
sampai pada silem. Unsur-unsur tersebut melalui silem sampai kedaun dan pucuk,
kemudian setelah sampai pada daun sebagian unsur hara tersebut digunakan oleh daun
dan sebagian lagi diedarkan keseluruh bagian tanaman melalui ploem (Wieny et al.

(1985).

Untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik yang memberikan hasil
yang tinggi, unsur-unsur hara yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh tanaman harus

dalamkedaanwkmq:Umharamalqoyangpenhngbaglpcrumbuhantanamm




gandum adalah N, P dan K. Insan, (1992), menyatakan bahwa takaran untuk kosentrasi
hara seperti N, P dan K yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan menunjukkan
peningkatkan bobot biji, indeks luas daun (ILD), hasil dan ukuran bulir lebil besar dan

pada saat pembungaan yang lebih cepat.

1.5.2 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
1. Mendapatkan interaksi antara pupuk kandang ayam dan pupuk urea untuk
pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi.
2. Mendapatkan dosis pupuk kandang ayam yang optimal terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil gandum di dataran tinggi.

3. Mendapatkan dosis pupuk urea yang optimal terbaik untuk meningkatkan

pertumbuhan dan produksi gandum di dataran tinggi.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Gandum

Gandum (Triticum aestivum 1..) adalah sekelompok tanaman
serealia dari suku padi-padian yang kaya akan karbohidrat dan merupakan
makanan pokok manusia, pakan ternak dan bahan industri yang penting, baik
bentuk karbohidrat utamanya atau komponen lainnya (Astawan 2004).

Tanaman gandum termasuk kedalam kingdom: Plantae, Divisi:
Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Ordo: Poales, Famili: Poaceae, Genus:
Triticum (Australian Government, 2008). Gandum mengandung thiamine dan
niacin yang dapat menghilangkan penyakit beri-beri serta mengandung
Rivoblavin dan besi (Fe) yang dapat menyembuhkan penyakit Celiac dan karang
gigi (Wiyono, 2011).

Gandum mengandung vitamin A, B1, B2 dan Vitamin E yang merupakan
vitamin penting bagi kehidupan manusia. Selain itu, gandum merupakan bahan
baku tepung terigu yang digunakan untuk pembuatan berbagai produk makanan
seperti roti, mie, kue biskuit dan makanan ringan lainnya (Laitila, 2007).

Beberapa jenis gandum yang ditanam di dunia diantaranya adalah /1.)
Triticum aestivum adalah spesies gandum yang paling banyak ditanam di dunia
dan banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan roti karena mempunyai
kadar protein yang tinggi. Gandum ini mempunyai ciri-ciri kulit luar berwarna
coklat, bijinya keras, dan berdaya serap air tinggi. Setiap bulir terdiri dari dua
sampai lima butir gabah. 2.) Triticum compactum (soft wheat) merupakan spesies

yang berbeda dan hanya sedikit ditanam. Setiap bulirnya terdiri dari tiga sampai
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lima buah, berwarna putih sampai merah, bijinya lunak, berdaya serap air rendah
dan berkadar protein rendah. Jenis gandum ini biasanya digunakan untuk
membuat biskuit dan kadang-kadang membuat roti. 3.) Triticum durum (durum
wheat) merupakan jenis gandum yang khusus. Ciri dari gandum ini ialah bagian
dalam (endosperma) yang berwarna kuning, bukan putih, seperti jenis gandum
pada umumnya dan memiliki biji yang lebih keras, serta memiliki kulit yang
berwarna coklat. Gandum jenis ini digunakan untuk membuat produk-produk
pasta, seperti makaroni, spageti, dan produk pasta lainnya (Atwell, 2001).

Secara morfologis tanaman gandum termasuk tanaman rumput-rumputan,
yang memiliki dua macam akar, yaitu: akar kecambah dan akar adventif. Batang
gandum berdiri tegak, berbentuk silinder dan membentuk tunas anakan dalam
suatu rumpun. Ruas-ruasnya pendek dan buku-bukunya pada umumnya berongga.
Daun terdiri dari tangkai pelepah, helai daun dan ligula dengan dua pasang daun
telinga pada dasar helai daun. Bunga gandum berbentuk malai yang terdiri dari
bulir-bulir. Malai tersusun buku dan ruas yang pendek dan menyempit pada
pangkal dan ujungnya melebar. Ujung bulir membentuk rambut yang panjang
bervariasi. Bentuk bulir gabah dari lonjong sampai agak bundar (Nasir, 1987).

Batang tanaman gandum tegak, berbentuk silinder dan membentuk tunas.
Ruas-ruasnya pendek dan buku-bukunya berongga. Pada tanaman dewasa terdiri
dari rata-rata enam ruas. Tinggi tanaman gandum atau panjang batang dipengaruhi
oleh sifat genetik dan lingkungan tumbuh. Daun pertama gandum, berongga dan
berbentuk silinder, diselimuti plumula yang terdiri dari dua sampai tiga helai

daun. Helaian daun gandum tersusun dalam setiap batang, setiap daun membentuk

sudut 180° dari daun yang satu dengan daun yang lainnya. Daun telinga (auricle)
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bewarna pucat atau kemerah-merahan. Sedangkan lidah daun tidak bewarna, tipis
dan berujung bulu-bulu dan halus (Dirjen Bina Produksi Tanaman Pangan, 2001).

Lembaga terdapat pada biji gandum sebesar 2,5-3%. Lembaga merupakan
cadangan makanan yang mengandung banyak lemak dan terdapat bagian yang
selnya masih hidup bahkan setelah pemanenan. Di sekeliling bagian yang masih
hidup terdapat sedikit molekul glukosa, mineral, protein, dan enzim. Pada kondisi
yang baik, akan terjadi perkecambahan yaitu biji gandum akan tumbuh menjadi
tanaman gandum yang baru. Perkecambahan merupakan salah satu hal yang harus
dihindari pada tahap penyimpanan biji gandum. Perkecambahan ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya kondisi kelembapan yang tinggi, suhu yang
relatif hangat dan kandungan oksigen yang melimpah (Anonim, 2004).

Hama yang menyerang tanaman gandum dan cukup berbahaya adalah,
Aphids, walang sangit, ulat grayak, penggerek batang, sundep dan nematoda.
Aphids berbadan lunak dan transparan menyerang dengan cara menghisap dan
menyebabkan daun berwarna kekuningan dan mati prematur. Aphids juga
mengeluarkan cairan yang mengandung gula yang dikenal sebagai honeydew yang
menyebabkan bintik-bintik kecil hitam pada daun sehingga menyebabkan
perkembangan jamur jelaga (Anonim, 2011).

2.2. Ekologi Tanaman Gandum

Hasil penelitian membuktikan bahwa tanaman gandum dapat tumbuh dan
berproduksi dengan baik di Indonesia serta mempunyai peluang untuk
pengembangannya. Namun perlu diperhatikan pengaruh iklim, terutama curah
hujan yang menyebabkan naiknya intensitas penyakit terutama menjelang panen

(Azwar et al., 1988).
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Tanaman gandum termasuk dalam famili poaceae ini membutuhkan lama
penyinaran selama 9 - 12 jam per hari dengan intensitas penyinaran lebih dari
60% untuk dapat berfotosintesis (Direktorat Budidaya Serealia, 2008). Tektur
tanah yang cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman memiliki jalur
fotosintesis bersiklus C3 ini adalah lempung berdebu atau lempung liat. Namun,
gandum juga dapat tumbuh pada tanah bertekstur pasir hingga liat dengan sistem
drainase yang baik dan solum tanah yang dalam (Tobing,1987).

Didaerah tropis, gandum dapat tumbuh dengan baik pada daerah dataran
tinggi yang bersuhu rendah. Gandum tidak toleran terhadap kekeringan, sensitif
terhadap salinitas tanah dan tidak dapat tumbuh pada daerah yang hangat dan
mempunyai kelembaban tinggi. Berbagai syarat agroklimat ini telah diketahui
sangat mempengaruhi tingkat dan jenis serangan penyakit pada gandum (Ginkey
dan Villareal, 1996).

Intensitas radiasi surya mempengaruhi semua komponen hasil yaitu:
pertumbuhan, jumlah malai per satuan luas, jumlah bulir isi per malai dan rata-
rata bobot bulir. Pembentukan malai yang maksimum selain tergantung pada
varietasnya juga akan sangat tergantung pada tingkat intensitas radiasi surya pada
masa pertumbuhan. Makin tinggi intensitas radiasi surya maka akan mempertinggi
pembentukan malai dan sama pula terjadi pada laju fotosintesis (Tobing, 1987).

Curah hujan yang efektif yang dibutuhkan tanaman gandum 825 mm per
tahun. Gandum juga dapat tumbuh dengan bantuan irigasi apabila curah hujan
sangat minim. Musim kering yang panjang tanpa irigasi akan menurunkan hasil

panen (Musa, 2002). Hujan pada saat panen dapat menyebabkan benih yang telah

matang berkecambah, sehingga enzim a amilase meningkat yang menyebabkan
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grain yang telah berkecambah ini jika digunakan untuk pembuatan tepung, maka
akan menurunkan kualitas tepung (Atwell, 2001).

Tanaman gandum mempunyai adaptasi yang luas terhadap kondisi kimia
dan fisika tanah yang beraneka ragam. Derajat keasaman tanah yang baik untuk
pertumbuhan gandum berkisar antara 6,8 - 7,5. Pada pH di bawah 4,0 tanaman
akan mati. Jenis tanah di Indonesia umumnya adalah Andosol, suatu jenis tanah
yang bertekstur ringan hingga medium dan mudah kena erosi angin. Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman gandum agar optimal perlu syarat-syarat tanah yang
baik yaitu: hara yang diperlukan cukup tersedia, tidak toksik, kelembaban tanah
mendekati kapasitas lapang, suhu tanah rata-rata berkisar antara 12 - 28°C, aerasi
yang baik, dan tidak ada lapisan padat yang menghambat akar gandum ke dalam
tanah (Tobing, 1987).

2.3 i’upuic i{andang Ayam

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari perubahan atau
penguraian bagi tanaman atau hewan. Salah satu jenis pupuk organik yang berasal
dari pupuk kotoran hewan adalah pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam
merupakan campuran kotoran padat, air seni, amparan dan sisa makanan ternak.
Komponen utamanya adalah pupuk kotoran padat dan air seni (Soepardi, 1983).

Dilihat dari proses dekomposisinya, pupuk kandang dapat digolongkan
menjadi dua yaitu pupuk kandang dingin dan pupuk kandang panas. Pupuk dingin
merupakan pupuk yang terbentuk karena proses penguraian oleh mikroorganisme
dan berlangsung perlahan sehingga tidak terbentuk panas. Contoh pupuk dingin

antara lain kotoran sapi, kerbau dan babi. Sementara pupuk panas adalah pupuk

yang terbentuk karena penguraian mikroorganisme yang berlangsung cepat
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sehingga membentuk panas. Contoh pupuk panas antara lain pupuk kandang
ayam, kambing dan kuda. Penggunaan pupuk panas harus hati-hati karena dapat
menimbulkan gangguan pertumbuhan tanaman atau bahkan menyebabkan bibit
(tanaman muda) mati (Sutejo, 2002).

Menurut Abdulrachman (2001), pengaruh pupuk kandang terhadap sifat
fisik tanah adalah menurunkan berat isi tanah, meningkatkan permeabilitas air
tanah, dan peningkatan bahan organik tanah. Selanjutnya Simanjuntak (1997);
Leomo (1998), menyatakan pupuk kandang dapat meningkatkan total pori tanah,
air tersedia dan kemantapan agregat tanah.

Pupuk kandang mempunyai susunan kimia yang berbeda-beda dari satu
tempat ke tempat lain tergantung jenis ternak, umur dan keadaan ternak, sifat dan
jumlah hamparan, cara penanganan penyimpanan sebelum digunakan (Soepardi,
1983), jenis pakan Tisdale (1995). Pupuk kandang ayam merupakan salah satu
jenis pupuk kandang. Selain menambah unsur hara makro dan mikro dalam tanah
sangat baik pula dalam memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang ayam adalah
bahan organik yang mengadung N tiga kali lebih besar dari pada pupuk kandang
yang lain. Kandungan pupuk kandang ayam adalah kadar air (57%), bahan
organik (29%), N (1,5%), P205 (1,3%), K20 (0,8%), CaO (0,4%) dan C/N (9-
11%).

Pupuk kandang ayam merupakan hasil sampingan pertanian yang cukup
penting, Pupuk kandang ayam merupakan kotoran padat dan cair dari hewan
ternak yang bercampur dengan sisa-sisa makanan ataupun alas kandang. Pupuk
kandang mempunyai kadar zat makanan yang tertentu dan besar jumlahnya

Hakim er al, (1988) juga menyatakan bahwa pupuk kandang mempunyai
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kemampuan untuk merubah semua faktor-faktor kesuburan tanah dalam arti yang
menguntungkan (menambah zat makanan, mempertinggi kadar humus,
memperbaiki struktur tanah dan mendorong kehidupan jasad renik).

Pupuk kandang ayam dapat menambah tersedianya unsur hara bagi
tanaman yang dapat diserap dari dalam tanah. Pupuk kandang mempunyai
pengaruh yang baik terhadap sifat fisik, kimiawi tanah dan mendorong kehidupan
jasad renik. Dengan kata lain pupuk kandang mempunyai kemampuan mengubah
berbagai faktor dalam tanah sehingga menjadi faktor yang menjamin kesuburan
tanah (Sutejo, 2002). Pupuk kandang mengandung unsur hara lengkap yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhannya. Disamping mengandung unsur hara
makro seperti Nitrogen, Fosfor dan Kalium, Pupuk kandang juga mengandung
unsur hara mikro seperti Calsium dan Sulfur (Musnamar, 2004).

Pupuk kandang ayam mengandung N tiga kali lebih besar dari pada pupuk
kandang lainnya. Kandungan unsur hara dalam kandang ayam adalah yang paling
tinggi karena bagian cair (urin) tercampur dengan bagian yang padat
(Hardjowigeno, 2003). Manfaat kotoran unggas telah banyak diteliti dan ternyata
memberi efek yang sangat besar terhadap pertumbuhan tanaman, bahkan lebih
besar dari kotoran hewan besar. Munculnya peternakan unggas yang besar-
besaran di Indonesia memberikan peluang yang besar untuk memanfaatkan

kotoran unggas sebagai pupuk (Hakim, 1988).

2.4 Pupuk Nitrogen
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, sebab

merupakan penyusun dari semua protein dan asam nukleat. Pada umumnya
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nitrogen diambil oleh tanaman dalam bentuk ammonium (NH4") dan nitrat
(NO3"), fetapi nitrat yang terserap segera tereduksi menjadi ammonium melalui
enzim yang mengandung molybdenum. Ion-ion ammonium dan beberapa
karbohidrat mengalami sintesis dalam daun dan diubah menjadi asam amino,
terutama terjadi dalam hijau daun. Dengan demikian apabila unsur nitrogen yang
tersedia lebih banyak daripada unsur lainya, dapat dihasilkan protein lebih banyak
dan daun dapat tumbuh lebar, sebagai akibatnya maka fotosintesis lebih banyak.
Oleh sebab itu diduga lebarnya daun yang tersedia bagi proses fotosintesis secara
kasar sebanding dengan jumlah nitrogen yang diberikan (Sarief, 1986).

Pengaruh nitrogen dalam penambahan pertumbuhan daun tidak hanya
pada daun semata, semakin tinggi pemberian nitrogen, maka semakin cepat
sintesis karbohidrat yang diubah menjadi protein dan protoplasma. Ketersedian N
yang cukup pada fase pertumbuhan merupakan stuktur untuk memproduksi
karbohidrat untuk mengisi buah gandum (Alley, er al, 2009). Peningkatan
produksi gandum juga dipengaruhi oleh produktivitas lahan, untuk memperoleh
hasil pertanian yang sebanyak-banyaknya maka harus memperhatikan kesuburan
tanah. Ketersedian unsur N bagi tanaman mempunyai peran yang penting dalam
melalui siklus hidup tanaman, antara lain penambahan dan pertumbuhan vegetatif
terutama pada daun (Susanto, 1972). Pasokan N yang cukup bagi tanaman
gandum berpengaruh terhadap inisiasi daun, bertambahnya jumlah anakan, lebih
banyaknya anakan produktif, meningkatkan hasil produksi dan bobot 1000 butir
(Al, et al., 2003 ; Somarin, et al., 2010 ; Warraich, et al., 2002).

Nitrogen sering menjadi faktor pembatas dalam peningkatan produksi,

oleh karena itu, penambahan pupuk N sangat diperlukan apabila diharapkan
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produksi yang tinggi (Partohardjono et al., 1977). Unsur N penting dalam
pembentukan tubuh tanaman karena merupakan salah satu unsur pembentukan
butir khlorofil, protein, protoplasma, asam amino dan vitamin (Susanto, 1972).
Fase pertumbuhan pemanjangan batang, tanaman membutuhkan nitrogen yang
cukup untuk menghindari terjadinya warna kekuningan pada daun (klorosis), dan
pengguguran anakan, sehingga akan berdampak pengurangan jumlah malai dan
berkurangnya hasil produksi tanaman gandum (Alley, et al., 2009).

Pengaruh nitrogen dalam meningkatkan perbandingan protoplasma
terhadap bahan dinding sel dapat mengakibatkan bertambah besarnya ukuran sel-
sel dengan dinding sel yang tipis. Keadaan ini mengakibatkan daun-daun lebih
banyak mengandung air dan kurang keras atau kurang kasar. Jumlah nitrogen
yang terlalu banyak mengakibatkan menipisnya bahan dinding sel sehingga
dengan mudah diserang oleh hama dan penyakit, dan gampang terpengaruh oleh
keadaan buruk sepem kekeringan, atau kedinginan. Pemberian pupuk N yang
berlebihan dapat mengakibatkan tanaman gandum rentan terserang penyakit,
sechingga akan menurunkan hasil produksi tanaman (Alley, et al, 2009).
Kelebihan penggunaan pupuk Nitrogen dapat mengakibatkan, tanaman gandum
berakar dangkal dengan area penyebaran akar 20 cm di bawah permukaan tanah
(Ren, ef al. 2003). Ketersediaan nitrat yang cukup besar dapat mengakibatkan
pencucian oleh air irigasi maupun kondisi hujan yang tinggi sehingga pemberian
pupuk N terhadap gandum tidak efektif, dan berpotensi mencemari lingkungan
(Yu, et al., 2003).

Pengaruh nitrogen terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu pada

senyawa organik dalam tanaman misalnya asam-asam amino, asam nukleat,
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enzim, bahan- bahan yang menyalurkan energi seperti klorofil, ADP, dan ATP.
Tanaman tidak melakukan metabolisme bila kekurangan N untuk bahan—bahan
vital tersebut (Salisbury dan Ross, 1992). Pemberian pupuk N pada fase pengisian
buah menunjukkan tidak bertambahnya hasil produksi, tetapi meningkatkan
kandungan protein didalam buah, tetapi harus mendapatkan air yang cukup untuk
menghindari tanaman dari kebakaran daun (Alley, et al, 2009 ; Phillips, et al.,
2010). Pemberian pupuk Nitrogen pada saat tanaman memasuki fase generatif
terbukti tidak efektif karena N cendrung bersifat mobile pindah ke bagian yang
muda sehingga pemanfaatan N dari tanah sangat sedikit. (Franzen, 2011).

Pupuk urea adalah pupuk kimia yang mengandung Nitrogen (N) berkadar
tinggi. Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan tanaman.
Pupuk urea berbentuk butir-butir kristal berwarna putih, dengan rumus kimia
CO(NH2)2 merupakan pupuk yang mudah larut dalam air dan sifatnya sangat
mudah mengisap air (higroskopis), karena itu sebaiknya disimpan ditempat kering
dan tertutup rapat. Pupuk urea mengandung unsur hara N sebesar 46% dengan
pengertian setiap 100 kg urea mengandung 46 kg Nitrogen (Anonim, 2011).

Unsur hara Nitrogen yang dikandung dalam pupuk urea sangat besar
kegunaannya bagi tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan, antara lain :
(1) Membuat daun tanaman lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau
daun (chlorophyl) yang mempunyai peranan sangat penting dalam proses
fotosintesa, (2) Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan dan
cabang), (3) Menambah kandungan protein tanaman, (4) Dapat dipakai untuk
semua jenis tanaman baik tanaman pangan, hortikultura dan tanaman perkebunan

(Anonim, 2011).




III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Percobaan telah dilaksanakan di Nagari Alahan Panjang, Kecamatan
Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, Sumatera Barat, dengan jenis tanah Andosol,
pada ketinggian 1616 m di atas permukaan laut. Kegiatan ini berlangsung dari
bulan Juli sampai Desember 2011. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat
pada Lampiran 2.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih gandum varietas
Varietas IS Jarissa deskripsi (Lampiran 7), pupuk kandang ayam , pupuk buatan
(Urea, SP-36, KCL) Furadan 3 G, air dan herbisida. Alat-alat yang digunakan
adalah timbangan analitis, oven, cangkul, meteran, tali, camera digital, /leaf area

meter dan alat-alat tulis.

3.3 I_{ancangan Percobaan
Percobaan ini berbentuk faktorial 4 x 4 dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 kali ulangan. Sebagai perlakuan dalam percobaan ini adalah:
Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam (A), terdiri atas 4 taraf:
e 5 ton per hektar (A)
e 10 ton per hektar (Az)
e 15 ton per hektar (A3)

e 20 ton per hektar (A4)



Faktor ke dua adalah dosis pupuk Urea (B), terdiri dari 4 taraf:

e 75 kg per hektar (B))

e 150 kg per hektar (B3)
e 225 kg per hektar (B3)
e 300 kg per hektar (Bs)

Seluruh percobaan terdiri dari 48 petakan percobaan (Lampiran 3) dan
masing-masing petakan terdiri dari 60 tanaman dengan total 2.880 tanaman. Dari
masing-masing petakan percobaan diambil secara acak 10 tanaman sampel
(Lampiran 4).

Data hasil mingguan (periodik) ditampilkan dalam bentuk grafik,
sementara data hasil pengamatan terakhir dianalisis secara sidik ragam dengan uji
F, jika F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5% dilanjutkan dengan
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengolahan Tanah dan Pembuatan Bedengan

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 25-30 cm.
Setelah itu tanah diolah dan digemburkan, kemudian buat 48 bedengan percobaan
yang masing-masingnya berukuran 1,5 m x 2,5 m. Diantara bedengan dibuat
selokan selebar 50 cm dan sedalam 25 cm. Tanah dari galian selokan diambil dan
ditaburkan diatas bedengan sehingga menambah tinggi permukaan bedengan, lalu
tanah dihaluskan dan diratakan. Tanah kemudian dibiarkan (inkubasi) satu

minggu sebelum ditanami tanaman gandum.




3.4.2 Pemilihan Benih

Benih gandum yang baik mempunyai warna dan bentuk yang seragam,
benih yang bagus dan sehat serta bebas dari hama penyakit. Sebelum ditebar benih
direndam beberapa menit dalam air. Biji atau kotoran yang terapung tidak baik
untuk dijadikan benih.
3.43 Penanaman Benih dan Perlakuan

Penanaman dilakukan dengan membuat alur/ larikan pada bedengan,
dengan jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm x 20 cm. Benih ditanam secara
tugal yaitu 2 benih per lubang tanam, dengan kedalaman 3 cm. Setelah benih
dimasukkan ke dalam lubang, ditaburi furadan kemudian lubang ditutup dengan
tanah halus. Pemberian Furadan dimaksudkan agar benih tidak terserang hama
yang ada di dalam tanah.
3.4.4 Pemberian Perlakuan

Pemberian pupuk kandang ayam diberikan 2 minggu sebelum tanam
dengan cara menyebarkan dan diaduk secara merata dengan dosis disesuaikan
dengan perlakuan. Pupuk kandang ayam diberikan dengan cara disebarkan diatas
permukaan tanah pada masing-masing petakan. Pupuk Urea dalam bentuk N
diberikan dengan tiga kali pemberian yaitu pada umur 2 MST, 4 MST dan 10
MST diberikan secara bertahap sebanyak 3 kali dengan dosis 1/3 bagian dari
masing-masing perlakuan dosis pupuk urea .
3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman gandum secara umum meliputi penyulaman,
penyiangan, penyiraman, pembumbunan serta pengendalian hama dan penyakit.

Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 1 MST dengan cara mengganti
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tanaman yang mati atau pertumbuhannya kurang sehat dengan menanam benih
yang baru. Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut langsung gulma di

sekitar tanaman.

3.4.6 Panen

Panen gandum dilakukan pada saat biji sudah keras warna berubah
menjadi kuning. Daun dan batang tanaman menguning sekitar 75 %. Panen
dilakukan ketika biji sudah masak morfologis maupun masak fisiologis (biji sudah
keras dan berwarna kuning kecoklatan mengkilat dengan kadar air biji 12 -14%

dan spikelet sudah melengkung tajam).

3.5 Variabel Respon

Variabel respon yang ditetapkan dan datanya dikumpulkan adalah
kelompok karekteristika pertumbuhan dan kelompok karakteristika agronomi
tanaman gandum. Data untuk menghitung karakteristika pertumbuhan melalui

variabel analisis pertumbuhan tanaman gandum antara lain :

3.5.1 Analisis Pertumbuhan Tanaman Gandum
3.5.1.1 Indeks Luas Daun (ILD)

Indeks luas daun (TLD) merupakan nishah antara daun dengan luas lahan yang
ditumbuhi oleh tanaman tersebut rata-rata selama periode waktu tertentu yang
menggambarkan kemampuan tanaman menyerap radiasi matahari untuk proses
fotosintesis. Pengukuran luas daun dilakukan dengan menggunakan leaf area meter yaitu
mengukur luas daun secara menyeluruh dari tanaman sampel yang diambil. Daun
tanaman sebelum diukur luas daunnya terlebih dahulu dipotong dengan gunting

sepanjang 15 cm untuk mempermudah penyusunan ke leaf area meter. Pengamatan
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dilakukan saat tanaman berumur 4, 6, 8, dan 10 MST dengan cara mengambil
satu sample tanaman. Perhitungan indeks luas daun menggunakan rumus yang

dikemukakan oleh Gardner et al., (1991) yaitu :

= Lt
LILD A

3.5.1.2 Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Laju asimilasi bersih (LAB) merupakan laju penambahan bahan kering total
tanaman per satuan luas daun per satuan waktu. LAB menggambarkan laju fotosintesis
bersih (kapasitas tanaman mengakumulasi bahan kering) per cm? luas daun per waktu

tertentu. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 4, 6, 8, dan 10 MST. LAB

dihitung dengan rumus:
_ Wo-W; x Inls-InL, 2 1
[ LAB _th-tl ~ (gem™minggu™)

3.5.1.3 Laju Tumbuh Tanaman (LTT)

Laju tumbuh tanaman (LTT) mingguan merupakan laju pertambahan bahan
kering (biomassa) total tanaman per satuan luas tanah per satuan waktu rata-rata selama
periode waktu tertentu. Pengamatan dilakukan 4 kali, waktu pengamatan dilakukan umur
4, 6, 8 dan 10 minggu setelah tanam dengan interval 2 minggu. LTT dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut :

Wa-W,
A (t-t)

LIT= (gem™?minggu™)

Arti lambang huruf dalam rumus (1),(2), dan (3) adalah :
W, = bobot kering total tanaman pada waktu t,

W = bobot kering total tanaman pada waktu t;
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L, = luas daun tanaman pada waktu t,
L; = luas daun tanaman pada waktu t;
t; = waktu pengamatan tertentu

t, = waktu pengamatan berikutnya

A = luas area tempat tumbuh tanaman

352 Karakteristik Fisiologi Tanaman Gandum

3.5.2.1 Kandungan Klorofil Daun

Kandungan klorofil daun tanaman gandum diukur pada tanaman sampel
segar dari tanaman gandum umur 8 mst. Pengukuran dilakukan pada
Laboratorium Fisiologi Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Prosedur
pengukuran menurut Arnon (1949) menggunakan Metode Spektrofotometri
(Prosedur pengukuran disajikan pada Lampiran 4)

3.5.3 Karakteristik Agronomi Tanaman Gandum
3.5.3.1 Tinggi Tanaman Gandum (cm)

Tinggi tanaman diukur dengam menggunakan meteran sebanyak 4 kali dengan
periode mingguan yang dimulai sejak 2 MST, 4 MST, 6 MST 8 MST, dan 10 MST.
Tanaman gandum diukur mulai dari permukaan tanah sampai ujung jumlah anakan
maksimum daun terpanjang. Data pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel dan
gambar.

3.5.3.2 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun (batang)
Pengamatan ini dilakukan pada saat panen. Jumlah anakan produktif per

rumpun dihitung berdasarkan jumlah anakan yang menghasilkan malai dalam satu
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rumpun. Malai yang dihitung yaitu malai yang menghasilkan gabah. Data terakhir

ditampilkan dalam bentuk tabel.
3.5.3.3 Berat Malai Tanaman Gandum (g)

Berat malai rata-rata dihitung berdasarkan malai pada setiap rumpun tanaman

yang menghasilkan gabah, dilaksanakan pada saat panen.
3.53.4 Hasil Tanaman Gandum Per Rumpun (g)

Pengamatan dilakukan saat panen dengan menggunakan 10 rumpun tanaman,

setiap berat basah buah per rumpun dikonversikan pada kadar air 14%.

3.5.3.5 Hasil Tanaman Gandum Per Plot (kg)

Hasil tanaman per plot dihitung dengan menimbang buah bernas yang
dikonversikan dengan kadar air 14%. Pengamatan dilaksanakan untuk masing-
masing plot percobaan. Dengan rumus :

luas plot
et x Bobot kering buah bernas

jarak tanam
3.5.3.6 Hasil Tanaman Gandum Per Hektar (ton)

Untuk menghitung hasil tanaman per hektar dapat digunakan rumus :

10000 m?
s % bobot per plot

Luas plot




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Pertumbuhan Tanaman Gandum
4.1.1 Indeks Luas Daun (ILD)

Analisis ragam terhadap nilai indeks luas daun (ILD) tanaman gandum
pada umur 10 minggu setelah tanam (MST) pada berbagai dosis pupuk kandang
ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi yang berbeda tidak nyata. Tetapi,
pemberian dosis urea yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap nilai ILD. Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 a, pengamatan
terhadap 1. tanaman umur 10 MST dapat dilihat pada Tabel | dan data periode
mingguan tersaji pada Gambar 1.

Tabel 1. ILD tanaman gandum umur 10 MST pada pemberian beberapa dosis
pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk Kandang Indeks Luas Daun
ayam Pupuk Urea (kg per hektar)

(ton per hektar) 75 150 225 300

5 2,95 2.33 3,99 2,17

10 1,51 2,94 4,19 2,45

15 2,16 2,78 3,73 8,35

20 2,50 1,94 4,73 1,93
Rata-Rata 2,28 B 2,50 B 4,16 A 3,22 B
KK =1,49 %

Angka-angka pada baris yang diikuti oleh huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Dari Tabel 1 terlihat bahwa peningkatan dosis pupuk urea sampai 225 kg
per hektar mampu meningkatkan nilai ILD namun peningkatan menjadi 300 kg
per hektar menyebabkan terjadi penurunan nilai ILD. Nilai ILD tertinggi terlihat
pada pemberian dosis urea 225 kg per hektar yaitu 4,16 yang berbeda tidak nyata

dengan pemberian urea 300, 150, dan 75 kg per hektar. Sedangkan perlakuan urea
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300, 150, dan 75 kg per hektar berbeda tidak nyata masing-masingnya. Terlihat
bahwa pemberian pupuk urea sampai pada batas tertentu akan memberikan
pengaruh terhadap tanaman gandum, sehingga berdampak terhadap bertambahnya
total luas daun perumpun. Peningkatan ILD ini sangat erat sekali hubungannya
dengan kemampuan tanaman untuk menyerap energi matahari (Latiri-Soki ef al.,

1998).

Somarin (2005) juga menyatakan bahwa peningkatan ILD sangat erat sekali
hubungannya dengan kemampuan tanaman untuk menyerap energi matahari. Semakin
besar ILD pemanfaatan energi cahaya untuk proses fotosintesis akan semakin baik pula
sampai pada kisaran tertentu. Gardner ef al., (1991) menyatakan ILD merupakan
indikator pertumbuhan tanaman yang dapat menunjukkan ukuran relatif
komponen fotosintesis dan merupakan perbandingan (rasio) antara luas daun hijau
yang masih aktif berfotosintesis dengan luas area tanah tempat tanaman itu
tumbuh. Indeks luas daun merupakan indikator yang menunjukkan potensi
tanaman melakukan fotosintesis dan juga merupakan potensi produktif tanaman di
lapangan.

Peningkatan nilai ILD tanaman gandum sampai pada 10 MST berbanding
lurus dengan peningkatan umur tanaman (Gambar 1). Pada Gambar 1 terlihat
bahwa pemberian dosis pupuk Urea yang yang diberikan berpengaruh terhadap
ILD yang didapatkan, dan dapat dilihat bahwa ILD tanaman gandum terus

meningkat secara linear mengikuti pertambahan usia tanaman hingga periode

umur 8-10 MST.
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Gambar.] Indeks Luas Daun Tanaman Gandum Periode 10 MST dengan
pemberian beberapa dosis pupuk urea

Pada Gambar 1 terlihat bahwa efek dari pupuk urea terhadap ILD terlihat
sejak periode 4 - 6 MST sampai pada periode 8 - 10 MST. Peningkatan nilai 11.D
tersebut memiliki pola yang hampir sama untuk semua dosis pupuk urea. Terlihat
bahwa pemberian dosis pupuk urea 225 kg per hektar telah mampu memberikan
nilai ILD tertinggi dalam setiap periode pengamatannya dibandingkan dengan
pemberian 300 kg per hektar, 150 kg per hektar dan 75 kg per hektar. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Agata (1982) bahwa laju fotosintesis meningkat dengan

intensitas radiasi sampai batas tertentu

Berdasarkan fungsinya, daun sebagai organ utama sebagai source maka
indeks luas daun erat hubungannya dengan laju pertumbuhan tanaman. Indeks
luas daun optimal tercapai jika laju pertumbuhan tanaman tidak lagi memberikan
respon terhadap peningkatan indeks luas daun. Secara logis untuk meningkatkan
laju pertumbuhan tanaman upaya yang dapat dilakukan adalah dengan

meningkatkan luas daun hingga tercapai indeks luas daun yang optimum

(Sumardi, 2007).
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4.1.2 Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Analisis ragam terhadap laju asimilasi bersih (LAB) tanaman gandum
pada beberapa dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan
interaksi yang berbeda tidak nyata. Hasil analisis dapat dilihat pada [.ampiran 5 b,
pengamatan terhadap LAB dapat dilihat pada Tabel 2 dan data periode mingguan
tersaji pada Gambar 2

Tabel 2. Rata-rata LAB tanaman gandum umur 10 MST pada pemberian beberapa
dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk Urea yang berbeda

Pupuk Kandang Laju asimilasi bersih (gcm?minggu!)
ayam Pupuk Urea (kg per hektar)

(ton per hektar) 75 150 225 300
5 0,0003 0,0014 0,0017 0,0015
10 0,0066 0,0050 0,0015 0,0002
15 0,0024 0,0005 0,0124 0,0070
20 0,0086 0,0108 0,0048 0,0020

KK =0,03 %

Angka-angka pada baris dan kolom berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5 %

Dari Tabel 2 terlihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk
urea yang berbeda tidak berpengaruh dalam meningkatkan LAB tanaman gandum.
Dari data ini dapat dinyatakan bahwa efek dari peningkatan pupuk urea dari 75 kg
per hektar sampai 300 kg per hektar dan efek pupuk urea dari 5 ton per hektar
sampai 20 ton per hektar tidak terjadi terhadap perbedaan nilai LAB yang
dihasilkan. Sesuai dengan pendapat Garner ef al. (1991), bagian tanaman yang
ternaungi seperti daun tetuanya membutuhkan asimilat dari daun lainnya yang
masih aktif berfotosintesis, dan mengakibatkan menurunnya nilai LAB. Sejalan
dengan perkembangan tanaman dan dengan semakin menigkatnya ILD, makin

banyaknya daun yang terlindung menyebabkan menurunnya LAB selama masa

pertumbuhan selanjutnya.
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Pada Gambar 2 terlihat peningkatan LAB sampai periode 6-8 MST dan

kemudian terjadi penurunan sesuai dengan bertambahnya umur tanaman.

0.006

0.005 —
0,004 - — 75kg/ha
0,003 150 kg/ha
0,002 ~=225kg/ha
0,001 - — 300 kg/ha
LAB
4-6 mst 6 -8 mst S-10mst
e ) . St

Gambar 2. Laju Asimilasi Bersih Tanaman Gandum dengan pemberian beberapa dosis
pupuk urea

Pada Gambar 2 terlihat perkembangan nilai laju asimilasi bersih rata-rata
(LAB) pada pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea.
Pemberian dosis pupuk urea 75 kg per hektar sampai 300 kg per hektar terbukti
tidak memberikan pengaruh terhadap LAB gandum. Peningkatan LAB gandum
terlihat pada periode 4 - 6 MST sampai periode 6 — 8 MST. Namun pada periode
8 - 10 MST mulai terjadi penurunan dengan pola yang hampir sama untuk semua
dosis pupuk urea. Seperti yang dinyatakan oleh Gardner ef al. (1991), nilai LAB
paling tinggi saat tanaman masih kecil dan sebagian daun terkena sinar matahari
langsung. Daun yang muda pada puncak pohon menyerap radiasi paling banyak
dengan laju absorpsi CO; yang tinggi dan mentranslokasikan sejumlah fotosintat
ke bagian tanaman yang lain. Sebaliknya daun-daun yang tua pada tajuk bagian
bawah dan terlindung mempunyai laju absorpsi CO; yang rendah dan memberikan

sedikit hasil fotosintesis ke bagian tanaman yang lainnya.
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Allard er al., (1991) menyatakan bahwa kondisi daun-daun yang sudah
saling menaungi menyebabkan radiasi yang diterima rendah, sehingga
menyebabkan kandungan RuBP karboksilase dan protein per satuan luas daun
rendah, tentu bahan kering berkurang, daun memanjang, lebih tipis dan luas
dibanding dengan tanaman yang mendapatkan radiasi lebih tinggi. Akibatnya
semua pertambahan hasil kering tanaman rendah maka percepatan pertambahan
LAB rendah.

4.1.3 Laju Tumbuh Tanaman (LTT)

Analisis ragam terhadap laju tumbuh tanaman (LTT) gandum pada
beberapa dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi
yang berbeda nyata. Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 ¢, pengamatan
terhadap LTT dapat dilihat pada Tabel 3 dan data periode mingguan tersaji pada
Gambar 3.

Tabel 3. Rata-rata LTT tanamamn gandum umur 10 MST pada pemberian beberapa
dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk Laju tumbuh tanaman gandum(g.cm™minggu™)
kandang ayam Pupuk Urea(kg per hektar)
(ton per
bkt 75 150 225 300
5 0,0669 AB 0,0589 B 0,0587 B | 0,0763 A
b a c a
0,0529 A 0,0494 A 0,0452 A | 0,0445 A
10
b a b b
15 0,0529 BC 0,0494 C 0,0691 A 0,0634 AB
b a A a
20 0,0489 A 0,0502 A 0,0521 A 0,0521 A
b a be b
KK=0,07%

Angka-angka pada baris yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka pada
kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT
pada taraf 5%



32

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pada pemberian dosis pupuk kandang
ayam sebanyak 5 ton per hektar dengan dosis pupuk Urea 300 kg per hektar
menghasilkan laju tumbuh tanaman tertinggi pada tanaman gandum yaitu 0,0763
g.cm™minggu’, yang berbeda tidak nyata dengan pemberian urea 75 kg per
hektar, dan berbeda nyata dengan pemberian 150 kg per hektar dan 225 kg per
hektar. Pemberian dosis pupuk urea 300 kg per hektar dengan dosis pupuk
kandang ayam 5 ton per hektar mampu meningkatkan laju tumbuh tanaman
gandum menjadi 0,0763 g.cm™minggu™. Perlakuan ini berbeda tidak nyata
dengan perlakuan 15 ton per hektar, dan berbeda nyata dengan pemberian dosis
pupuk kandang ayam 10 ton per hektar dan 20 ton per hektar yang hanya mampu
menghasilkan laju tumbuh tanaman masing-masingnya 0,0445 g.cmminggu’!
dan 0,0521 g.cm”minggu”. Terlihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
sebanyak 5 ton per hektar dengan berbagai dosis pupuk urea sudah cukup untuk
meningkatkan laju tumbuh tanaman gandum, dan Sitompul dan Bambang (1995)
menyatakan bahwa ketersedian nitrogen berpengaruh sangat besar terhadap nilai
ILD dan terhadap produksi biomasa tanaman. Nilai ILD menentukan laju
asimilasi bersih dan laju tumbuh tanaman. Sejalan dengan Hadirohmat (2004)
menyatakan bahwa penurunan dan peningkatan laju asimilasi bersih berkaitan
dengan perkembangan luas daun dan ketersedian unsur hara yang discrap

tanaman.
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0,07 - - =5 ton/ha 0,053 0,06
0,06 - 0,0652 75 kg/ha
0,05 3+— ﬁ-
0,04 - =10 ton/ha 0,03 0,04
0,03 - 0,049 150 kg/ha
0,02
0,01 -

i = 15 ton/ha 0,036

0,0560,0587 225
4-6 MST 6-8 MST 8-10 MST kg/ha

Gambar 3. Laju Tumbuh Tanaman Gandum periode 4 - 10 MST dengan pemberian
beberapa dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea

Pada Gambar 3 terlthat bahwa perkembangan nilai LTT pada pemberian
beberapa dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea. Laju asimilasi terus
meningkat sampai tanaman berumur 10 MST. Pada saat ini tanaman masih berada
pada fase vegetatif aktif sehingga fotosintat yang dihasilkan sebagian besar
dimanfaatkan untuk membentuk organ-organ vegetatif seperti daun, batang dan
akar, seperti yang dijelaskan oleh Gardner et al., (1991) bahwa terjadinya
peningkatan laju fotosintesis yang berarti seiring dengan peningkatan intensitas
cahaya sampai pada titik jenuh cahaya. Sebagian fotosintat dipergunakan tanaman
untuk pertumbuhan. Menurut Salisbury dan Ross (1992) pola pertumbuhan yang
diekspresikan dalam bobot bahan kering merupakan kurva pertumbuhan
berbentuk huruf-S (Sigmoid) yang pada periode pertumbuhan tertentu laju
pertumbuhan pada awalnya lambat dan selanjutnya meningkat terus sampai
periode tertentu. Setelah itu laju pertumbuhan tanaman akan menurun dengan
bertambahnya umur tanaman (memasuki fase penuaan). Pada saat tanaman
memasuki fase reproduktif, hasil fotosintesis ditranslokasikan ke organ

reproduktif yang mengakibatkan LTT cenderung menurun.
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4.2 Karakteristik Fisiologi Tanaman Gandum
4.2.1 Kandungan Klorofii Daun

Analisis ragam terhadap klorofil daun tanaman gandum pada beberapa
jarak tanam dan jumlah benih per lubang tanam yang berbeda memperlihatkan
interaksi yang berbeda tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis pupuk kandang ayam
yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap kandungan
klorofil daun tanaman gandum. Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 d dan
pengamatan terhadap kandungan klorofil daun dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan klorofil daun tanaman gandum umur 8 MST dengan
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang

berbeda
Pupuk Kandungan klorofil daun (ug.mg™) ™ .
kandang ayam Pupuk Urea (kg per hektar)
(ton per == : =1 31
hektar) 75 150 225 300
5 0,49 0,55 0,55 0,49 0,519 B
10 0,53 0,54 0,54 0,49 0,525 AB
15 0,56 0,58 0,57 0,54 0,564 A
20 0,58 0,50 0,56 0,58 0,555 AB
KK=0,05%

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Tabel 4 memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 15 ton per
hektar memberikan respon terbaik pada kandungan klorofil daun tanaman gandum
yang mampu menghasilkan nilai 0,564 pg.mg”. Perlakuan ini berbeda nyata
dengan perlakuan pupuk kandang ayam 5 ton per hektar yang hanya mampu
menghasilkan 0,519 pg.mg”, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan pupuk
kandang ayam 10 ton per hektar dan 20 ton per hektar yang masing-masingnya
menghasilkan 0,525 ug.mg't dan 0,555 ug.mg‘i. Terlihat bahwa penambahan

dosis pupuk kandang ayam menjadi 15 ton per hektar mampu meningkatkan
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kandungan klorofil daun tanaman gandum. Menurut Wiliams dan Joseph (1976)
jumlah klorofil daun erat hubungannya dengan proses fotosintesis. Laju
fotosintesis menunjukkan kenaikan dengan naiknya intensitas cahaya. Supriyono
(2003) pada penelitiannya mendapatkan nilai total klorofil kelompok genotipe
padi gogo yang toleran dan peka terhadap naungan pada umur 10 MST masing-
masingnya sebesar 1,87 mg.g"' dan 1,87 mg.g’!.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan klorofil adalah
faktor genetik, cahaya, Oksigen, air, unsur hara seperti Fe, Mg, N. Dwijoseputro
(1990) menyatakan bahwa nitrogen merupakan salah satu unsur penting dalam
pembentukan klorofil, dimana klorofil penting dalam proses fotosintesis. Semakin
banyak kandungan klorofil maka kemungkinan terjadinya fotosintesis akan
berjalan lebih cepat sehingga fotosintat yang dihasilkan akan lebih tinggi.
Fotosintat ini akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan tanaman, pertumbuhan,
serta produksi tanaman.

4.3 Karakter Agronomi
4.3.1 Tinggi Tanaman Gandum (cm)

Analisis ragam terhadap tinggi tanaman gandum pada pemberian dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi yang berbeda
tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis pupuk kandang ayam yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman gandum. Hasil
analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 e, pengamatan terhadap tinggi tanaman

dapat dilihat pada Tabel 5 dan data periode mingguan tersaji pada Gambar 4.
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Tabel 5. Tinggi tanaman gandum umur 12 MST pada pemberian beberapa dosis
pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk Tinggi tanaman (cm)
kandang ayam Pupuk Urea (k per(hektar) SR
ggl’(‘tff)’ 75 150 225 300
5 82,07 79,13 87,20 73,47 | 80,47 B
10 97.03 89,77 97,10 97,33 95,31 A
15 91,83 93,37 93,60 100,13 | 94,73 A
20 9433 86,50 88,17 97,83 91,71 A
KK=8,28%

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam sebanyak
10 ton per hektar memberikan respon terbaik pada tinggi tanaman gandum yaitu
95,31 cm. Perlakuan ini berbeda nyata dengan pemberian 5 ton per hektar yang
hanya mampu menghasilkan tinggi tanaman 80,47 cm dan berbeda tidak nyata
dengan pemberian pupuk kandang ayam 15 ton per hektar dan 20 ton per hektar.
Data pada tabel terlihat bahwa peningkatan pemberian pupuk kandang ayam
sampai batas tertentu mampu meningkatkan tinggi tanaman gandum. Tinggi
tanaman yang didapatkan hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hamdani ef al. (2002) di Malino (1350 m dpl) yang mendapatkan tinggi tanaman

gandum antara 84,5 cm - 117,5 cm.

Menurut Sitompul dan Bambang (1995) proporsi kuantitas faktor
pertumbuhan yang diperoleh oleh suatu pihak akan proporsional dengan
kemampuan kompetitifnya. Karena tanaman memperoleh faktor pertumbuhan
melalui organ tertentu yaitu terutama akar, untuk faktor yang terdapat di dalam
tanah, dan organ fotosintesis khususnya daun untuk faktor yang terdapat diatas

tanah. Jadi, daya kompcﬁtif tanaman tergantung sebagian pada kapasitas kedua
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organ tersebut melakukan fungsinya. Gardner er al, (1991) juga menyatakan
bahwa pertumbuhan merupakan akibat adanya interaksi antara berbagai faktor
internal pertumbuhan (yaitu dalam kendali genetik) dan unsur-unsur iklim, tanah
dan biologis.

Pola peningkatan tinggi tanaman gandum mulai 2 MST sampai pada umur
12 MST dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam sebanding dengan

pemberian beberapa dosis pupuk Urea (Gambar 4).
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Gambar 4. Tinggi tanaman gandum periode 2 — 12 MST (a. pemberian pupuk kandang
ayam, dan b. pupuk urea)

Pada Gambar 4a terlihat bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam
berpengaruh terhadap tinggi tanaman yang didapatkan. Pengaruh ini terlihat pada
waktu tanaman berumur 12 MST, namun pada pariode dari 2 MST sampai 10
MST perbedaan dosis pupuk urea menunjukkan tinggi tanaman yang hampir
sama. Pada Gambar 4b juga terlihat bahwa pemberian beberapa dosis pupuk Urea
menunjukkan tinggi tanaman yang hampir sama, dan dapat dilihat bahwa tinggi
tanaman gandum terus meningkat secara linear mengikuti pertambahan usia
tanaman hingga periode umur 12 MST.

Pengaruh tinggi tanaman yang terjadi pada umur 12 MST pada Gambar 4a
berhubungan dengan kandungan hara nitrogen yang terdapat pada dosis pupuk

kandang ayam belum mampu disediakan dengan cepat di dalam tanah. Sesuai




dengan pendapat Sukarjo, (2004) menjelaskan bahwa tinggi tanaman merupakan salah

satu parameter yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan maupun perlakuan, salah satunya
adalah intensitas cahaya dan kandungan hara nitrogen dalam tanah.
4.3.2 Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun (batang)

Analisis ragam terhadap jumlah anakan produktif per rumpun tanaman
gandum pada pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea
memperlihatkan interaksi yang berbeda tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis
pupuk kandang ayam yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap jumlah anakan produktif per rumpun tanaman gandum. Hasil analisis
dapat dilihat pada Lampiran 5 f dan data jumlah anakan produktif dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah anakan produktif per rumpun tanaman gandum umur 12 MST
pada pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam dan dosis pupuk

urea yang berbeda
Pupuk kandang Jumlah anakan per rumpun (buah) R ata-ata
ayam (ton per Pupuk urea (kg per hektar)
hektar) 75 150 225 300
5 32,42 29,58 30,67 31,75 3,10 A
10 29.25 30,00 25,58 26,83 |27,92 AB
15 28,58 29,00 32,50 32,33 130,60 AB
20 22,24 24,47 19,04 2371 el ©
KK=5,22%

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Tabel 6 memperlihatkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang ayam 5
ton per hektar memberikan respon terbaik pada hasil anakan per rumpun tanaman
gandum yang mampu menghasilkan 31,10 anakan produktif. Perlakuan ini
berbeda nyata dengan pemberian 20 ton per hektar yang hanya mampu
menghasilkan 22,37 anakan produktif, dan berbeda tidak nyata dengan pemberian

pupuk kandang ayam 10 ton per hektar dan 15 ton per hektar yang masing-
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masingnya menghasilkan 27,92 dan 30,60 anakan produktif. Terlihat bahwa
terjadi penurunan jumlah anakan produktif per rumpun dengan adanya
peningkatan dosis pupuk kandang ayam. Berarti dengan pemberian pupuk
kandang ayam sebanyak 5 ton per hektar sudah mencukupi kebutuhan tanaman
gandum dalam meningkatkan jumlah anakan produktif. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gardner ef al., (1991) yang menyatakan bahwa pertumbuhan merupakan
akibat adanya interaksi antara berbagai faktor internal pertumbuhan (yaitu dalam
kendali genetik) dan unsur-unsur iklim, tanah dan biologis. Pada tanaman padi,
Siregar (1987) menyatakan bahwa pada umumnya tunas-tunas yang menghasilkan
malai anakan produktif ditentukan oleh kemampuan tunas tersebut dalam

menyerap unsur hara dan ketersediaan air.

4.3.3 Berat Malai Tanaman Gandum (g)

Analisis ragam terhadap berat malai tanaman gandum pada beberapa dosis
pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi yang berbeda
tidak nyata.

Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 g dan pengamatan terhadap berat

malai dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Berat malai tanaman gandum pada pemberian beberapa dosis pupuk
kandang ayam dan dosis urea yang berbeda

Pupuk Berat malai rata-rata tanaman gandum (g)
kandang ayam B Pupuk Urea (kg per hektar)
(ton per > > ¥
hekta) 75 150 225 300
5 2,64 A 290 A 228 A 225A
a a a a
2,60 A 2,56 A 145B 1,47B
10
a a b b
15 2,81 A 239 A 2,61 A 1,19B
a a a b
20 2,67 A 220 A 2,75 A 245 A
a a a a
KK=5,33%

Angka-angka pada baris yang diikuti oleh huruf besar yang sama dan angka-angka
kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT
pada taraf 5%

Dari Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa pemberian dosis pupuk urea 225 kg
per hektar dengan dosis pupuk kandang ayam 20 ton per hektar mampu
meningkatkan berat malai rata-rata tanaman gandum menjadi 2,75 g. Perlakuan
ini berbeda tidak nyata dengan perlakuan 5 ton per hektar dan 15 ton per hektar
dengan hasil masing-masingnya 2,28 g dan 2,61 g, namun berbeda nyata dengan
pemberian dosis pupuk kandang ayam 10 ton per hektar yang hanya mampu
menghasilkan berat malai 1,45 g. Dari Tabel 7 juga dapat dijelaskan bahwa pada
pemberian dosis pupuk kandang ayam sebanyak 5 ton per hektar dengan dosis
pupuk urea 150 kg per hektar mampu menghasilkan berat malai tertinggi pada
tanaman gandum, yang berbeda tidak nyata dengan pemberian 75 kg per hektar,
225 kg per hektar dan 300 kg per hektar. Terlihat bahwa pemberian pupuk
kandang ayam sebanyak 5 ton per hektar dengan berbagai dosis pupuk urea sudah
cukup untuk meningkatkan berat malai pada tanaman gandum, seperti yang

dinyatakan oleh Alley et al., (2009) bahwa ketersediaan unsur Nitrogen yang
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cukup pada fase pertumbuhan merupakan sruktur untuk memproduksi karbohidrat
untuk mengisi buah gandum.

Berat buah/ malai kultivar gandum tergantung dari ukuran buah dan
banyak buah yang terdapat pada setiap malai, Ismunadji (1988) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya bobot buah ditentukan oleh banyak sedikitnya bahan
kering yang terdapat dalam tanaman, bahan kering ini umumnya terdiri dari
karbohidrat, protein dan lemak. Pada famili Graminae bahan kering ini terutama
terdapat pada jaringan penyimpan (endosperm). Meningkatnya bobot buah
disebabkan tersedianya unsur hara bagi tanaman, sehingga meningkatkan proses
metabolisme dalam tanaman dan translokasi hasil metabolisme ke buah gandum
(Dilbaugh et al., 1988).

434 Hasil Tanaman Gandum Per Rumpun (g)

Analisis ragam terhadap hasil tanaman gandum per rumpun pada
pemberian dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi
yang berbeda tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis pupuk kandang ayam yang
berbeda memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman
gandum per rumpun. Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 h dan

pengamatan terhadap hasil tanaman per rumpun dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil tanaman gandum per rumpun pada pemberian beberapa dosis
pupuk kandang ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk kandang Hasil tanaman gandum per rumpun (g)

ayam Pupuk urea (kg per hektar) _ Rata-rataw
(ton per hektar) 75 150 225 300
5 30,30 32,70 29,97 26,70 129,92 A
10 11,19 21,01 23,02 1563 117,71 B
15 24,99 28,33 24,69 23,25 |2531 A
20 28,76 22,19 30,31 24,99 126,56 A
KK=7.,44%

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Pada Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa pembcrian dosis pupuk kandang
ayam sebanyak 5 ton per hektar memberikan nilai tertinggi terhadap hasil tanaman
per rumpun yaitu 29,92 g. Pemberian dosis pupuk kandang ayam ini berbeda tidak
nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 15 ton per hektar dan 20 ton
per hektar dengan hasil masing-masingnya 25,31 g dan 26,56 g, namun berbeda
nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang 10 ton per hektar yang hanya
mampu menghasilkan 17,71 g per rumpunnya. Sedangkan pemberian dosis pupuk
kandang ayam 15 ton per hektar dan 20 ton per hektar memperlihatkan hasil yang
berbeda tidak nyata sesamanya. Terlihat bahwa peningkatan pemberian dosis
pupuk kandang ayam tidak menyebabkan peningkatan hasil per rumpun. Hal ini
disebabkan karena ketersediaan unsur N untuk dimanfaatkan tanaman sudah
tercukupi dengan penambahan pupuk Urea yang digunakan, sehingga ketika dosis
pupuk kandang ayam ditingkatkan dari 5 ton per hektar menjadi 10 ton per hektar,
15 ton per hektar dan 20 ton per hektar justru akan menurunkan hasil per rumpun
tanaman gandum. Jadi pemberian pupuk kandang ayam sampai pada batas
tertentu mampu memperbaiki media perakaran sehingga mempengaruhi proses

fotosintesis sehingga mempengaruhi pada hasil tanaman gandum. Hakim er al.
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(1986), menyatakan bahwa penambahan pupuk kandang ayam sebagai salah satu
bahan organik dapat mempertinggi humus dan mendorong kehidupan jasad renik

tanah yang akan membantu proses dekomposisi bahan organik.

4.3.5 Hasil Tanaman Gandum Per Plot (kg)

Analisis ragam terhadap hasil tanaman gandum per plot pada pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi yang
berbeda tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis pupuk kandang ayam yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman per plot. Hasil
analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 i dan pengamatan terhadap hasil tanaman
per plot dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil tanaman gandum per plot pada pemberian beberapa dosis pupuk
kotoran ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk kandang Hasil lanaman gandum per plot (kg) Rito-rata
ayam (ton per Pupuk urea (kg per hektar)
hektar) 75 150 225 300
2 al 2,45 2.25 2,00 |224 A
10 0,84 1,58 1,73 LT §33 B
15 1,87 2,12 1,85 1,74 1,90 A
20 2,16 1,66 227 1,87 1,99 A
KK=0,56 %

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Pada Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa pemberian dosis pupuk kandang
ayam sebanyak 5 ton per hektar memberikan nilai tertinggi terhadap hasil tanaman
per plot yaitu 2,24 kg. Pemberian dosis pupuk kandang ayam ini berbeda tidak
nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 15 ton per hektar dan 20 ton
perhektar, namun berbeda nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang 10 ton
per hektar yang hanya mampu menghasilkan 1,33 kg hasil per plotnya. Sedangkan

pemberian dosis pupuk kandang ayam 15 ton per hektar dan 20 ton per hektar



memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata sesamanya dengan hasil masing-
masingnya adalah 1,90 kg dan 1,99 kg. Pada penelitian Ibnusina (2013) untuk
hasil per plot pada varietas IS Jarissa didapatkan rata-rata 1,62 kg dengan

perlakuan dosis pupuk urea dengan ukuran plot 2,5 m x 1,5 m.

Terlihat bahwa peningkatan pemberian dosis pupuk kandang ayam tidak
menyebabkan peningkatan hasil per plot. Diduga hal ini terjadi karena gandum
kelebihan unsur Nitrogen, karena dapat dilihat pada perlakuan ini organ vegetatif
tanaman berkembang pesat seperti pada tinggi tanaman dan jumlah anakan.
Meningkatnya berat biji per plot disebabkan tersedianya unsur hara yang cukup
terutama unsur Nitrogen. Song, ef al. (1998), menyatakan bahwa keberadaan
unsur hara Nitrogen yang terlalu besar dibandingkan kebutuhan tanaman
mengakibatkan tanaman lebih berkembang pada pertumbuhan fase vegetatif,

sedangkan hasil produksi menurun.
4.3.5 Hasil Tanaman Gandum Per Hektar (ton)

Analisis ragam terhadap hasil tanaman gandum per heklar pada pemberian
dosis pupuk kandang ayam dan pupuk urea memperlihatkan interaksi yang
berbeda tidak nyata. Tetapi, pemberian dosis pupuk kandang ayam yang berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman per hektar.
Hasil analisis dapat dilihat pada Lampiran 5 j dan pengamatan terhadap hasil

tanaman per hektar dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil tanaman gandum per hektar pada pemberian beberapa dosis pupuk
kotoran ayam dan dosis pupuk urea yang berbeda

Pupuk kandang Hasil tanaman gandum per hektar (ton) Bsinanis
ayam (ton per Pupuk urea (kg per hektar) ]
hektar) 75 | 150 225 300
5 6,06 6,54 5,99 5,34 5,98 A
10 2,24 4,20 4,60 3,13 3,54 B
15 5,00 5,67 4,94 4,65 5,06 A
20 b 4,44 6,06 5,00 531 A
KK=1,49%

Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf besar yang sama berbeda tidak nyata
menurut DNMRT pada taraf 5 %

Pada Tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa pemberian dosis pupuk kandang
ayam sebanyak 5 ton per hektar memberikan nilai tertinggi terhadap hasil tanaman
per hektar yaitu dengan hasil 5,98 ton. Pemberian dosis pupuk kandang ayam ini
berbeda tidak nyata dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 15 ton per
hektar dan 20 ton perhektar, namun berbeda nyata dengan pemberian dosis pupuk
kandang 10 ton per hektar yang hanya mampu menghasilkan 3,54 ton per
hektarnya. Sedangkan pemberian dosis pupuk kandang ayam 15 ton per hektar
dan 20 ton per hektar memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata sesamanya.
Terlihat bahwa peningkatan pemberian dosis pupuk kandang ayam tidak
menyebabkan peningkatan hasil per hektar. Di duga bahwa kandungan unsur hara
Nitrogen dari perlakuan dosis pupuk kandang ayam sebanyak 5 ton per hektar
dengan dikombinasikan dengan berbagai dosis pupuk urea sudah memenuhi
kebutuhan tanaman gandum terhadap unsur Nitrogen tersebut, sehingga dengan
penambahan unsur tersebut justru akan menurunkan hasil tanaman, sesuai dengan
pendapat Ren e al., (2003) yang menyatakan bahwa kelebihan penggunaan pupuk

Nitrogen dapat mengakibatkan tanaman gandum berakar dangkal dengan area

penyebaran akar 20 cm di bawah permukaan tanah.
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Ketersedian Nitrogen memegang peranan penting dalam produksi tanaman
gandum. Ketersediaan Nitrogen yang cukup akan memperbanyak dan
memperbesar butiran biji padi sehingga akan meningkatkan hasil tanaman.
Namun, pemberian pupuk Nitrogen yang berlebihan dapat mengakibatkan
tanaman gandum rentan terserang penyakit, sehingga akan menurunkan hasil

produksi tanaman (Alley, ef al. 2009).
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V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan untuk pertumbuhan tanaman

gandum dengan peningkatan pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam dan dosis

pupuk urea yang berbeda menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Tidak terdapat interaksi antara pemberian dosis pupuk kandang ayam dengan

pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil gandum kecuali pada laju tumbuh
tanaman dan berat malai tanaman. Pemberian pupuk urea 75 kg/ha yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang ayam 5 ton /ha telah cukup untuk
mendorong laju tumbuh tanaman gandum yang cepat dan berat malai tanaman

gandum yang tinggi.

. Pemberian pupuk urea 75/ha sampai 300 kg/ha pada semua dosis pupuk kandang

ayam memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman gandum kecuali indeks luas daun. Indeks luas daun tertinggi diperoleh

dengan dosis pupuk urea 225 kg/ha.

. Pemberian pupuk kandang ayam 5 ton per hektar pada semua pemberian dosis

pupuk urea memberikan hasil tertinggi tanaman gandum yaitu sebesar 5,98 ton

per hektar.
Saran

Berdasarkan hasil percobaan disarankan untuk mendapatkan produksi

yang tinggi dengan memberikan pupuk kandang ayam sebesar 5 ton/ha dan pupuk




urea 75 kg/ha untuk pertumbuhan tanaman gandum ( Triticum aestivum. L). di

dataran tinggi.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Tanah Lokasi Percobaan

e e

No Sifat Kimia Hasil Analisis Kriteria *
1. | pH H20 5,75 Masam
2. | pHEKCL 541 Masam
3. | C-Organik 5,25 Tinggi
4. | N total (%) 0,28 Rendah
3. | ¢/ 18,86 Tinggi
6. | P,Os-Bray I (ppm) 33,80 Tinggi
7. | K-dd 151 Rendah
8. | Na 1,28 Rendah
9. | Ga 3.57 Rendah
10. | Mg 4,03 Rendah
11. | Fe 128 Tinggi
12. | K20- Total (%) 24,56 Sedang
13. | P2Os-Total (%) 117,76 Sangat Tinggi

* Hardjowigeno,2010
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Percobaan Juli sampai Desember 201

Minggu ke

No. Kegiatan
e Juli| Agustus | September Oktober Nopember Desember

1 J213]4)5]6|7|8|9]10|11]12|13)14|15|16]17]| 18 | 19

1. | Pengolahan
lahan

Penanaman
dan
pemasangan
label

3. Pemasangan
tiang standar

4. | Pemberian
perlakuan

Pemeliharaan

Pengamatan

5
6
7. | Panen
8

Pengolahan
data
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Lampiran 3. Tata Letak Percobaan Tanaman Gandum di Lapangan dengan Rancangan

Acak Lengkap
A1BI A2B1 A2B4 A2BI
I 1 1 1
A2B4 A1B2 A1B3 A4B4 u
1 I i 11
A
AIB2 A3B4 A2B4 A3B2
1 I 1 n
A4B2 AIB1 A3B2 A3B3
I n I 1
A1B4 A4B2 A2B2 A2B2
1 1 1 I
A2B1 A1B3 A1B1 A4B2
m '} 1 I
A3BI A1B4 A1B3 Al1B2
I I 1 I
A3B3 A3B4 A3B1 A4B3
m 1 1 I
A2B2 A2B3 A1B4 A3B2
1 1 T 1
AdB4 A3B4 A3B4 A4B1
1 1 || m m
A4B4 A3B4 A2B3 A2B3
1 m n m
A4B3 A4BI1 A4B3 A4B4
I 1 u u
S




Lampiran 4. Tata Letak Petak Destruktif dan Petak Hasil Tanaman Gandum

U
X X X X X X X X X X
X X D X F X X X X X
X A X E X H X ? x Q X
X X B X G X X X X X 150cm
x i I X i = 8 | 8 x
X X X X X X X X X X
S
250cm
Keterangan : Ukuran petak 150 cm x 250 ¢cm; x = tanaman gandum dengan jarak

tanam ( a x b) = 25 x 20 cm; ( populasi tanaman gandum = 60
rumpun per petak).

a.b.c. dan d = petak destruktif (1 rumpun per petak) untuk 4 kali
pengambilan contoh tanaman

AB,C,D,E/F, G, H, I dan J = petak hasil percobaan.

Jumlah petak = 48 petak/lokasi dan populasi gandum = 2160
rumpun.
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Lampiran 5. Cara Kerja Menentukan Kandungan Klorofil Daun Menurut Prosedur
Amon (1949) ¥

I. Sediakan daun tanaman

)

Ambil 50 mg daun yang masih segar dan rajang (iris) kecil-kecil. Irisan

kemudian digerus dengan sedikit (2 mL) larutan aceton 80 % dengan

menggunakan mortar. Setelah daun halus tambahkan lagi aceton sehingga total
volumenya menjadi 10 mL. Ektraksi (penggerusan) harus dilakukan dalam
keadaan tanpa cahaya.

3. Yakinkan bahwa semua pigmen klorofil dari daun telah keluar seluruhnya dan
hal ini dapat dilihat dari ampasnya yang berwarna putih.

4. Pindahkan larutan ekstrak tersebut kedalam tabung centrifuge dan lakukan
sentrifugasi pada kecepatan 650 x g (2000 rpm, bila panjang radius centrifuge
berjarak 14 cm dari porosnya) selama 15 menit.

5. Absorbansi di ukur pada panjang gelombang 645 dan 663 nm dengan
menggunakan spektrofotometer.

6. Hitung kandungan klorofil dengan menggunakan koefisien absorbsi spesifik

yang telah ditentukan oleh MC Kinney (1941):

C total = (20,2 x D645 + 8,02 x D663)/ LFW

Keterangan :
C total = total chlorophyll (ug per mg bobot segar daun)
Dess = absorbance reading at 645 nm
Dgss = absorbance reading at 663 nm
LFW = Bobot segar sample daun yang diekstraksi
*) sumber :
Irawati Chaniago

Penuntun Praktikum Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. 2007.



Lampiran 6. Tabel Analisis Ragam Pengamatan

a. Indeks Luas Daun (ILD)

60

Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 3 5,64 1,88 1,03 (tn) 2.92
Faktor B 3 25,92 8,64 4,75 (%) 2.92
Interaksi AB 9 19,40 2,16 1,19 (tn) 221
Sisa 32 58,19 1,82
Total 109,16
KK =1,49 %
tn = tidak nyata
* =nyata
b. Laju Asimilasi Bersih (LAB)
Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5 %
Faktor A 0,0002 | 0,0001 1,35 (tn) 2,92
Faktor B 3 0,0000 | 0,0000 | 0,26 (tn) 2,92
Interaksi AB 0,0004 | 0,0000 | 0,96 (tn) 2,21
Sisa 32 0,0016 | 0,0001
Total 0,0023
KK= 0,03%
tn = tidak nyata
¢. Laju Tumbuh Tanaman (LTT)
Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 0.00218 | 0.00073 | 20.66(*)| 292
Faktor B 3 0.00031 | 0.00010| 291 (tn)| 2,92
Interaksi AB 0.00122 | 0.00014| 385(*)| 221
Sisa 32 0.00113 | 0.00004
KK=0,07%
| * = nyata

tn= tidak nyata



d. Kandungan Klorofil Daun Tanaman Gandum
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Sumber db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 3 0,02 0,006 3.29(*) 2.92
Faktor B 3 0,01 0,002 1,04 (tn) 292
Interaksi AB 9 0,03 0,003 1,68 (tn) 2.21
Sisa 32 0,06 0,002
Total 0,11
KK=0,05%
* = nyata
tn = tidak nyata
e. Tinggi Tanaman
Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 3 1.717,89 572,63 10,19 (*) 2.92
Faktor B 3 185,95 61,98 1,10 (tn) 292
Interaksi AB 9 607,46 67,50 1,20 (tn) |2.21
Sisa 32 1.797,52 56,17
Total 4.308,82
KK=8,28%
* = nyata
tn= tidak nyata
f. Jumlah Anakan Produktif Per Rumpun
Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 3 578,02 192,67 8,63 (%) 292
Faktor B 3 19,45 6,48 0,29 (tn) 2.92
Interaksi AB 9 124,30 13,81 0,62 (tn) 221
Sisa 32 714,12 2232
Total 1.435,89
KK=5,22%
* = nyata

tn= tidak nyata




g. Berat Malai Tanaman Gandum
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Sumber Db JK KT F hit F tabel
Keragaman 5%
Faktor A 3 2;86 0.95 5,99 (*) 2.92
Faktor B 3 4,78 1,59 10,01 (*) 2.92
_Interaksi AB 9 5,03 0,56 3.91") 2.21
Sisa 32 5,09 0,16
Total 17,76
KK=5,39%
* = nyata
tn= tidak nyata
h.  Hasil Tanaman Gandum Per Rumpun
Sumber Db JK KT F hit F tabel .|
keragaman 5%
Faktor A 3 957,55 319,18 702 (™) 2.92
Faktor B 3 144,41 48,14 1,06 (tn) 2.92
Interaksi AB 9 131435 36,82 0,81 (tn) 2.21
Sisa 32 1.454,00 45,44
Total 2.887.31
KK=7,44 %
* = nyata
tn= tidak nyata
1. Hasil Tanaman Gandum Per Plot
Sumber Db JK KT F hit F tabel
keragaman 5%
Faktor A 3 5,39 1,80 7,26 (*) 2.92
Faktor B 3 0,81 0,27 1,06 (tn) 2.92
Interaksi AB 9 1,86 0,21 0,81 (tn) 2.21
Sisa 32 8,18 0,26
Total 16,24
KK=0,56%
*= nyata

tn=tidak naya




j. Hasil Tanaman Gandum Per Hektar
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Sumbcr Db JK KT F hit F tabel
1% 5%
Faktor A 3 38,30 12,77 7,02 (*) 2.92
Faktor B 3 5,78 1,93 1,06 (tn) 2.92
Interaksi AB 9 13,25 1.47 0,81 (tn) 2.21
Sisa 32 58,16 1,82
Total 115,49

KK=1.49 %

* = nyata

tn= tidak nyata




Lampiran 7. Deskripsi Gandum Varietas IS JARISSA

Tinggi tanaman :95-105 cm
Kualitas tA

Menghasilkan : Baik

Panjang malai :11- 14 em

Warna Biji : Kuning kecoklatan
Bobot 1000 biji : 36 - 40 gram

Hasil :4,5-5,5 ton/ha

*) Sumber : Katalog Deskripsi Var OSIV0,2012
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Lampiran 8. Data Iklim Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok

Ketinggian tempat : 1616 dpl

Curah hujan rata-rata : 2,634 mm

Suhu :15-40°¢

Tipe iklim : Cf (iklim sedang lembab)

*) Sumber: BPTP Sumbar, 2010




